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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. DESAIN PENELITIAN 
Desain penelitian adalah keseluruhan dari perencanaan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian dan mengantisipasi beberapa kesulitan yang mungkin 
timbul selama proses penelitian, hal ini penting karena desain penelitian 
merupakan strategi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk keperluan 
pengujian hipotesis atau untuk menjawab pertanyaan penelitian dan sebagai alat 
untuk mengontrol variabel yang berpengaruh dalam penelitian (Sugiyono, 2010). 
Berdasarkan hipotesis di atas, sekadar untuk memberikan gambaran yang 
lebih jelas tentang hubungan variabel bebas dengan variabel terikat, peneliti 









Desain Penelitian X1, X2, dan Y 
Keterangan: 
X1  : Kepemimpinan Partisipatif 
X2  : Supervisi Kepala Sekolah 
Y  : Kinerja Mengajar Guru   
r X1 Y  : Korelasi antara variabel X1 terhadap Y 
r X2 Y  : Korelasi antara variabel X2 terhadap Y 










Kinerja Mengajar Guru 
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1. Metode Penelitian 
Metode penelitian sangatlah penting untuk membantu peneliti dalam 
mengumpulkan dan menganalisis data agar diperoleh jawaban atau kesimpulan 
penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan masalah yang telah 
disusun oleh peneliti. Dengan menggunakan metode penelitian yang sesuai 
dengan kebutuhan penelitian, diharapkan hasil yang diperoleh dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Sugiyono (2012, hlm. 3) mengemukakan 
bahwa, “metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Begitupun pendapat, 
Arikunto (2006, hlm. 160) mengemukakan bahwa “metode penelitian adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang sesuai 
dengan kebutuhan penelitian untuk mengetahui kondisi deskriptif variabel 
kepemimpinan partisipatif, supervisi kepala sekolah, dan kinerja mengajar guru. 
Dan untuk mengetahui kontribusi antara variabel kepemimpinan partisipatif 
terhadap kinerja mengajar guru, variabel supervisi kepala sekolah terhadap kinerja 
mengajar guru, dan juga kontribusi kepemimpinan partisipatif dan supervisi 
kepala sekolah terhadap kinerja mengajar guru. 
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti yaitu untuk mengukur kinerja 
mengajar guru melalui kontribusi kepemimpinan partisipatif kepala sekolah dan 
supervisi akademik, maka metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif melalui pendekatan kuantitatif. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian kuantitatif yang 
merupakan penelitian ilmiah yang sistematis secara matematis dan analisis data 
menggunakan perhitungan statistik Sugiyono (2011, hlm. 14). Proses penelitian 
kuantitatif diawali dengan perumusan masalah, dalam penelitian kuantitatif 
masalah harus sudah matang. Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka 
peneliti akan menggunakan berbagai teori untuk menjawabnya, yang kemudian 
dapat dibuat perumusan hipotesisnya. 
Langkah selanjutnya dari penelitian kuantitatif adalah pengumpulan data yang 
menggunakan instrumen yang telah dibuat. Sugiyono (2011, hlm. 114) 
49 
 
Nia Juniawati, 2017 
KONTRIBUSI KEPEMIMPINAN PARTISIPATIF DAN SUPERVISI KEPALA SEKOLAH TERHADAP 
KINERJA MENGAJAR GURU SD NEGRI DI KOTA BANDUNG  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
menjelaskan mengenai metode penelitian dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif adalah:  
Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Pendekatan kuantitatif bertolak dari anggapan bahwa suatu kebenaran itu 
diluar dirinya, sehingga hubungan antara peneliti dengan yang diteliti harus dijaga 
jaraknya sehingga bersifat independen. Pengumpulan data dengan menggunakan 
angket, yang mana peneliti hampir tidak mengenal siapa yang diteliti atau yang 
memberikan data. Untuk melihat hubungan antar setiap variabel terhadap objek, 
penelitian kuantitatif lebih bersifat sebab akibat (causal), sehingga dalam 
penelitiannya ada variabel independen (yang mempengaruhi) dan dependen (yang 
dipengaruhi). 
B. LOKASI PENELITIAN DAN PARTISIPAN 
Lokasi penelitian merupakan tempat pelaksanaan penelitian tersebut 
dilakukan. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri di Kota Bandung 
yaitu di 7 (tujuh) Kecamatan di Bandung Timur. 7 (tujuh) Kecamatan tersebut 
antara lain; Arcamanik, Antapani, Cibiru, Cinambo, Gede Bage, Panyileukan dan 
Ujungberung.  Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu Kepemimpinan 
Partisipatif, Supervisi Kepala Sekolah dan Kinerja Mengajar Guru. Untuk 
menggali informasi mengenai bagaimana kondisi faktual dari variabel tersebut, 
maka data penelitian ini merupakan nilai persepsi para guru di sekolah yang 
dijadikan responden penelitian, maka dari itu yang dijadikan pengisi data adalah 
para guru. 
C. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 
1. Populasi 
Sugiyono (2013, hlm. 117) yang mengemukakan bahwa “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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ditarik kesimpulannya. Serupa dengan pendapat Millan dan Schumacher (2001, 
hlm. 169) bahwa: “populasi adalah kelompok elemen atau kasus, baik individu, 
objek atau peristiwa, yang membentuk kriteria khusus dan dimana yang kita 
tujukan untuk menjeneralisasikan hasil penelitian”. Sedangkan menurut Hinton 
(2005, hlm. 48): “Sebuah populasi bisa berupa sebuah kumpulan lengkap dan 
dapat juga setiap bagian dari kategori tertentu yang peneliti ingin teliti”. 
Dari pengertian populasi tersebut maka populasi penelitian yang memiliki 
karakteristik sesuai dengan tujuan peneltian adalah Sekolah Dasar Negeri se-
Bandung Timur dari 7 kecamatan yang terdiri dari 101 sekolah dasar Negeri. 
Berikut adalah daftar sekolah kecamatan dan jumlah gurunya: 
Tabel 3.1 
SDN di Bandung Timur 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
Kecamatan Ujungberung 
1 1 SD NEGERI AJITUNGGAL 17 
2 2 SD NEGERI CIJAMBE 1 19 
3 3 SD NEGERI CIJAMBE 2 24 
4 4 SD NEGERI CIJAMBE 4 10 
5 5 SD NEGERI CIPOREAT 1 15 
6 6 SD NEGERI CIPOREAT 2 12 
7 7 SD NEGERI CIPOREAT 3 13 
8 8 SD NEGERI CIPOREAT 4 13 
9 9 SD NEGERI MEKARGALIH 18 
10 10 SD NEGERI PALEDANG 25 
11 11 SD NEGERI PANGGUNGSARI 1 15 
12 12 SD NEGERI PANGGUNGSARI 2 11 
13 13 SD NEGERI UJUNGBERUNG 01 22 
14 14 SD NEGERI UJUNGBERUNG 02 22 
15 15 SD NEGERI UJUNGBERUNG 04 22 
16 16 SD NEGERI UJUNGBERUNG 05 13 
17 17 SD NEGERI UJUNGBERUNG 09 12 
18 18 SD NEGERI UJUNGBERUNG 3 17 
Kecamatan Panyileukan 
19 1 SD NEGERI PANGHEGAR 15 
20 2 SD NEGERI PANYILEUKAN 1 19 
21 3 SD NEGERI PANYILEUKAN 2 17 
22 4 SD NEGERI PANYILEUKAN 3 27 
23 5 SD NEGERI SUKARELA 1 12 
24 6 SD NEGERI SUKARELA 2 10 
25 7 SD NEGERI SUKARELA 3 18 
26 8 SD NEGERI SUKARELA 4 12 
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Kecamatan Gedebage 
27 1 SD NEGERI CEMPAKA ARUM 21 
28 2 SD NEGERI CIMINCRANG 15 
29 3 SD NEGERI CISARANTEN KIDUL 1 13 
30 4 SD NEGERI CISARANTEN KIDUL 2 14 
31 5 SD NEGERI CISARANTEN KIDUL 3 13 
32 6 SD NEGERI CISARANTEN KIDUL 4 11 
33 7 SD NEGERI CISARANTEN KIDUL 5 11 
34 8 SD NEGERI RANCASAGATAN 9 
35 9 SD NEGERI SONDARIAH 11 
Kecamatan Cinambo 
36 1 SD NEGERI ANDIR KIDUL 1 25 
37 2 SD NEGERI ANDIR KIDUL 2 20 
38 3 SD NEGERI CISARANTEN WETAN 1 12 
39 4 SD NEGERI CISARANTEN WETAN 2 9 
40 5 SD NEGERI CISARANTEN WETAN 3 10 
41 6 SD NEGERI GEDEBAGE 15 
Kecamatan Cibiru 
42 1 SD NEGERI CIBIRU 1 17 
43 2 SD NEGERI CIBIRU 3 30 
44 3 SD NEGERI CIBIRU 4 25 
45 4 SD NEGERI CIBIRU 5 21 
46 5 SD NEGERI CIBIRU 7 14 
47 6 SD NEGERI CIGAGAK 1 21 
48 7 SD NEGERI CIKUDAYASA 19 
49 8 SD NEGERI CILENGKRANG 1 13 
50 9 SD NEGERI CILENGKRANG 2 8 
51 10 SD NEGERI CILENGKRANG 3 9 
52 11 SD NEGERI CIPADUNG 1 11 
53 12 SD NEGERI CIPADUNG 2 11 
54 13 SD NEGERI CIPADUNG 3 22 
55 14 SD NEGERI HANURA 14 
56 15 SD NEGERI PELITA 1 15 
57 16 SD NEGERI PELITA 2 14 
58 17 SD NEGERI SUKAPURA 01 15 
59 18 SD NEGERI SUKAPURA 02 13 
60 19 SD NEGERI TARUNA KARYA 1 10 
61 20 SD NEGERI TARUNA KARYA 2 8 
62 21 SD NEGERI TARUNA KARYA 3 8 
63 22 SD NEGERI TARUNA KARYA 4 10 
64 23 SD NEGERI TARUNA KARYA 5 8 
Kecamatan Arcamanik 
65 1 SD NEGERI ARCAMANIK 18 
66 2 SD NEGERI ARCAMANIK ENDAH 20 
67 3 SD NEGERI BINAHARAPAN 1 9 
68 4 SD NEGERI BINAHARAPAN 2 12 
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69 5 SD NEGERI BINAHARAPAN 3 10 
70 6 SD NEGERI BINAHARAPAN 4 9 
71 7 SD NEGERI BINAHARAPAN 5 9 
72 8 SD NEGERI CISARANTEN KULON 01 10 
73 9 SD NEGERI CISARANTEN KULON 02 16 
74 10 SD NEGERI GURUMINDA 20 
75 11 SD NEGERI LOKAJAYA 1 18 
76 12 SD NEGERI LOKAJAYA 2 14 
77 13 SD NEGERI MEKARJAYA 19 
78 14 SD NEGERI NUGRAHA 11 
79 15 SD NEGERI PRAKARSA 1 11 
80 16 SD NEGERI PRAKARSA 2 11 
81 17 SD NEGERI SUKAKARYA 20 
82 18 SD NEGERI SUKAMISKIN 19 
Kecamatan Antapani 
83 1 SD NEGERI ANTAPANI 1 13 
84 2 SD NEGERI ANTAPANI 2 16 
85 3 SD NEGERI ANTAPANI 3 5 
86 4 SD NEGERI ANTAPANI 5 10 
87 5 SD NEGERI GRIYA BUMI ANTAPANI 13-1 11 
88 6 SD NEGERI GRIYA BUMI ANTAPANI 13-2 9 
89 7 SD NEGERI GRIYA BUMI ANTAPANI 14-1 11 
90 8 SD NEGERI GRIYA BUMI ANTAPANI 14-2 9 
91 9 SD NEGERI GRIYA BUMI ANTAPANI 14-3 11 
92 10 SD NEGERI GRIYA BUMI ANTAPANI 18 15 
93 11 SD NEGERI GRIYA BUMI ANTAPANI 23 18 
94 12 SD NEGERI GRIYA BUMI ANTAPANI 27-1 16 
95 13 SD NEGERI GRIYA BUMI ANTAPANI 27-2 11 
96 14 SD NEGERI GRIYA BUMI ANTAPANI 32 19 
97 15 SD NEGERI GRIYA BUMI ANTAPANI 5-1 12 
98 16 SD NEGERI GRIYA BUMI ANTAPANI 5-2 9 
99 17 SD NEGERI SINDANGSARI 1 9 
100 18 SD NEGERI SINDANGSARI 3 11 




Pengertian sampel menurut Riduwan (2007, hlm. 56) mengatakan bahwa 
“Sampel adalah bagian dari populasi” Sampel penelitian adalah sebagian dari 
populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. 
Maka apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjek besar, maka 
dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. 
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Sukardi (2005, hlm. 98) mengatakan “untuk penelitian social, pendidikan, 
ekonomi dan politik yang berkaitan dengan masyarakat yang mempunyai 
karakteristik heterogen, pengambilan sampel di samping syarat tentang besarnya 
sampel harus memenuhi syarat representativeness (keterwakilan) atau mewakili 
semua komponen populasi”. 
Menurut Akdon (2005, hlm. 98) keuntungan menggunakan sampel antara 
lain: 
a. Memudahkan penelitian untuk jumlah sampel lebih sedikit dibandingkan 
dengan menggunakan populasi dan apabila populasinya terlalu besar 
dikhawatirkan akan terlewati. 
b. Penelitian lebih efisien (dalam arti penghematan pengeluaran) 
c. Lebih teliti dan cermat dalam pengumpulan data 
d. Penelitian lebih efektif, jika penelitian bersifat destruktif (merusak) yang 
menggunakan spesimen akan hemat dan bias di jangkau tanpa merusak semua 
bahan yang ada serta dapat menjaring populasi jumlahnya banyak 
Memperhatikan pernyataan tersebut, karena jumlah populasi berjumlah 
banyak maka peneliti menggunakan penentuan sampel yang dikemukakan oleh 
Arifin (2014, hlm. 224) bahwa dalam pengambilan dan penentuan sampel, 
sebenarnya tidak ada ketentuan yang mutlak, tetapi sekedar gambaran dapat 
mengikuti petunjuk sebagai berikut: 
a. Bila jumlah anggota populasi sampai dengan 50, sebaiknya dijadikan sampel 
semua atau sering disebut dengan sampel total, artinya seluruh anggota 
populasi dijadikan objek penelitian; 
b. Jika jumlah anggota populasi berada antara 51 sampai dengan 100, maka 
sampel dapat diambil 50-60% atau dapat juga menggunakan sampel total; 
c. Jika jumlah anggota populasi berada antara 101 sampai dengan 500, maka 
sampel dapat diambil 30-40%; 
d. Jika jumlah anggota populasi berada antara 501 sampai dengan 1000, maka 
sampel dapat diambil 20-25%; dan 
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Jumlah sekolah di Bandung Timur dari 7 kecamatan sebanyak 101 sekolah, 
dari pendapat Arifin poin c bahwa “jika jumlah anggota populasi berada antara 
101 sampai dengan 500, maka sampel dapat diambil 30-40%” maka peneliti akan 
mengambil sampel sebanyak 35% dari populasi sekolah 101 adalah 35 sekolah. 
Karena populasi tidak merata banyak sekolah kecamatannya maka agar 
mendapatkan jumlah populasi yang rata maka peneliti menghitung sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 
Sampel Sekolah Kecamatan 
No Kecamatan Sekolah x 35% Jumlah 
Sekolah 
1 Ujungberung 6.3 6 
2 Panyileukan 2.8 3 
3 Gedebage 3.15 3 
4 Cinambo 2.1 2 
5 Cibiru 8.05 8 
6 Arcamanik 6.3 6 
7 Antapani 6.65 7 
  Jumlah 35 
 
Selanjutnya, peneliti memilih sekolah sesuai dengan jumlah sekolah yang 
tertera di atas, berikut adalah daftar sekolah yang akan dipilih oleh peneliti 
sebagai sampel dengan alas an sekolah yang dekat dengan Kecamatan, tengah-
tengah, dan jauh dari kecamatan sehingga pemilihan sekolah akan merata. Berikut 
daftar sekolah yang dijadikan sampel penelitian dari 35 sekolah ada 34 sekolah 
yang menerima untuk dilakukannya penelitian: 
Tabel 3.3 
Sampel Sekolah 
NO NAMA SEKOLAH JUMLAH GURU 
Kecamatan Cibiru 
1 SDN 029 Cilengkrang 19 
2 SDN 102 Cikudayasa 8 
3 SDN 124 Hanura 8 
4 SDN Taruna Karya 9 
5 SDN 125 Cigagak 20 
6 SDN 153 Taruna Karya 12 
7 SDN 169 Pelita 16 
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8 SDN 247 Sukapura 24 
Kecamatan Antapani 
9 SDN 078 Sindang Sari Antapani 5 
10 SDN 209 Antapani 6 
11 SDN 254 Griya Bumi Antapani 6 
12 SDN 259 Griya Bumi Antapani 5 
13 SDN 269 Griya Bumi Antapani 6 
Kecamatan Cinambo 
14 SDN 172 Andir Kidul 18 
15 SDN 052 Cisaranten Wetan Gede Bage 17 
Kecamatan Arcamanik 
16 SDN 004 Cisaranten 20 
17 SDN 140 Arcamanik 8 
18 SDN 141 Lokajaya 7 
19 SDN 198 Mekar Jaya 6 
20 SDN 226 Arcamanik Endah 10 
21 SDN Bina Harapan 14 
22 SDN 181 Sukamiskin 7 
Kecamatan Gede Bage 
23 SSDN 086 Cimincrang 14 
24 SDN 215 Rancasagatan 8 
25 SDN Cempaka Arum 17 
Kecamatan Panyileukan 
26 SDN 105 Sukarela 10 
27 SDN 258 Sukarela 21 
28 SDN 262 Panyileukan 17 
29 SDN 268 Panyileukan 15 
Kecamatan Ujungberung 
30 SDN 021 Ciporeat 20 
31 SDN 106 Ajitunggal 16 
32 SDN Paledang 8 
33 SDN 224 Cijambe 17 
34 SDN 225 Mekargalih 8 
 
D. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
Merujuk pada teori yang ada maka peneliti merumuskan definisi operasional 
untuk menghindari kesalah pahaman mengenai penafsiran, pengertian maupun 
persepsi dari pembaca dan agar penelitian ini lebih dipahami maka peneliti 
menjelaskan definisi operasional sebagai berikut: 
1. Kinerja Mengajar 
Kinerja atau performance yang artinya adalah hasil kerja atau prestasi kerja. 
Menurut Usman (2009, hlm. 487) “kinerja ialah hasil kerja dan kemajuan yang 
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telah dicapai seorang dalam bidang tugasnya”. Sedangkan pengertian mengajar 
menurut Sudjana (2010, hlm. 90) mengajar adalah membimbing siswa dalam 
kegiatan belajar atau mengandung pengertian bahwa mengajar mengorganisasikan 
lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang 
menimbulkan terjadinya proses belajar mengajar. Maka pengertian kinerja 
mengajar adalah hasil kerja dan kemajuan yang telah dicapai oleh seorang guru 
sebagai tenaga pendidik dalam mengorganisasikan kegiatan proses belajar dan 
mengajar. 
Dari definisi diatas variabel kinerja mengajar dimaksudkan untuk mengetahui 
bagaimana kinerja mengajar guru yang merupakan komponen penting dalam 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
2. Kepemimpinan Partisipatif 
Teori kepemimpinan menurut Tatang (2016, hlm. 16) bahwa “kepemimpinan 
merupakan proses menggerakkan, mempengaruhi, dan membimbing orang lain 
dengan tujuan tertentu”. Tidak jauh berbeda pengertian menurut Yulk (Usman, 
2009, hlm. 279) “kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas 
sebuah kelompok yang diorganisasi ke arah pencapaian tujuan. Sedangkan 
partisipatif merupakan fungsi kepemimpinan yang mendorong bawahannya untuk 
ikut serta dalam pengambilan keputusan serta  ikut melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagai keteladanan. Sebagaimana menurut Nawawi dan Hadari 
(2004) kepemimpinan yang melaksanakan hubungan yang efektif, antara 
pemimpin dan sesama orang yang dipimpin, serta berusaha mengaktifkan orang-
orang yang di pimpinannya dalam mengambil keputusan maupun dalam 
melaksanakannya. Maka kepemimpinan partisipatif yang didefinisikan dalam 
penelitian ini merupakan proses kegiatan mempengaruhi, menggerakan, 
membimbing dan mengikutsertakan orang atau sekelompok orang dalam 
mencapai tujuan bersama dalam organisasi. 
3. Supervisi Kepala Sekolah 
Supervisi kepala sekolah yang dimaksud adalah Supervisi yang dilakukan 
oleh kepala sekolah terhadap guru dalam kegiatan pengajaran yang kita kenal 
Supervisi akademik. Supervisi akademik atau Supervisi pengajaran yang 
dimaksud dalam variabel ini dijelaskan oleh Sahertian (2008, hlm. 7) ”adalah 
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suatu usaha menstimulasi, mengoordinasi dan membimbing secara kontinu 
tumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, 
agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi 
pengajaran”. 
Maka Supervisi pendidikan dalam variabel ini adalah suatu pelayanan yang 
diberikan kepala sekolah terhadap guru untuk menstimulasi, membimbing, 
mengoordinasi, agar proses belajar dan mengajar di sekolah lebih efektif. 
E. INSTRUMEN PENELITIAN 
Penelitian kuantitatif yang bersifat verifikasi hipotesis maka dari itu 
digunakan instrument penelitian. 
Suharsaputra ( 2012, hlm. 94) menjelaskan, instrumen penelitian merupakan 
alat yang dipakai untuk menjembatani antara subjek atau objek (secara 
subtansial antara hal-hal teoritis dengan empiris, antara konsep dengan data) 
sejauhmana data mencerminkan konsep yang ingin diukur tergantung pada 
instrumen yng digunakan untuk mengumpulakan data. 
Instrumen yang digunakan dalam bentuk angket atau kuesioner yang 
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan dalam mengukur sikap, 
pendapat, dan sepsi seseorang atau kelompok mengenai fenomena sosial yang 
terjadi. Riduwan (2010, hlm. 99) menjelaskan mengenai angket bahwa: “angket 
merupakan daftar tanyaan yang diberikan kepada yang bersedia memberikan 
respon sesuia dengan mintaan pengguna”. Sedangkan Sugiyono (2013, hlm. 99) 
menjelaskan:“kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seangkat tanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya”. Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket 
tertutup. Seti yang diutarakan Riduwan (2010, hlm. 99) menjelaskan bahwa: 
“angket tertutup adalah angket yang tersaji dalam bentuk sedemikian rupa, 
responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik 
dan kondisi yang ada dengan memberi tanda checklist atau silang pada kolom 
yang tersedia”. Skala yang digunakan dalam penyusunan kuesioner sebagai 
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Tabel 3.4 
Skala Likert 
Aternatif Jawaban Bobot/ Skor 
Selalu  5 
Sering 4 
Kadang-Kadang 3 
Jarang  2 
Tidak nah 1 
Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen yaitu: 
1. Menetapkan variabel yang akan diteliti, yakni Variabel bebas yaitu 
kepemimpinan partisipatif (X1) dan Supervisi kepala sekolah (X2), dan 
variabel terikat yaitu kinerja mengajar guru (Y), 
2. Menetapkan dimensi dan indikator dari setiap variabel penelitian 
3. Menyusun kisi-kisi kuesioner 
4. Memetakan setiap indikator ke dalam bentuk tanyakan kuesioner.  
Berikut ini adalah kisi-kisi variabel penelitian: 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 






a. Bersifat terbuka 2 
b. Bersedia diberi saran dan Kritik 1 
c. Melibatkan oranglain secara 
tepat dalam pengambilan 
keputusan 
3,4 
d. Memberikan penghargaan 
terhadap ide bawahan 
5 
Suportif 
a. Menciptakan iklim saling 
perscaya  
6,7 
b. Meningkatkan moral 9 
c. Mendorong semangat kerja 8 
d. Kerjasama 10 
Hubungan 
Manusiawi 
a. Memberikan kenyamanan kerja 
kepada guru / staff  
11 
b. Memberi contoh tauldan 12 
c. Memberi motivasi 14 
d. Saling menghargai dan 
menghormati 
13 
e. Komunikasi 15,16 
Tanggungjawab 
a. Disiplin kerja dan wma 17 
b. Menjaga mutu keputusan 19,20 
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c. Memantau kemajuan bawahan 18 








a. Memiliki program pelaksanaan 
Supervisi 
1 
b. Memiliki jadwal Supervisi 2,3 
c. Memiliki Instrumen Supervisi 4 
Melaksanakan 
Supervisi 
a. Metode yang digunakan dalam 
Supervisi 
5,6 
b. Melakukan pemantauan proses 
belajar mengajar 
7 
c. Melaksanakan Supervisi 
individu 
8 






a. Memberikan penilaian terhadap 
guru 
10 
b. Memlaksanakan evaluasi 
Supervisi 
11 
c. Memberikan solusi 12,13,16 








a. Merumuskan tujuan 
pembelajaran  
1,2 
b. Memilih dan mengembangkan 
bahan pengajaran 
3 
c. Merencanakan kegiatan belajar 
mengajar 
4 
d. Merencanakan pendekatan dan 
metode belajar 
5 
e. Merencanakan langkah kegiatan 
mengajar 
6 
f. Merencanakan alat dan sumber 
belajar 
7 







a. Melaksanakan kegiatan 
pendahuluan 
9,10 
b. Melaksanakan kegiatan inti 11,12 





a. Menetapkan dan menentukan 
KKM 
14 
b. Menyusun kisi-kisi dan soal 15 
c. Melaksanakan penilaian hasil 
belajar siswa 
16,17 
 Melaksanakan a. Melakukan analisis 18 
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Tindak Lanjut 
Hasil Belajar 
b. Melakukan rencana tindak lanjut 19 
c. Melaksanakan remedial dan 
pengayaan 
20 
d. Melaporkan hasil belajar siswa 21,22 
 
F. PROSES PENGEMBANGAN INSTRUMEN 
Sebelum mengadakan kegiatan pengumpulan data yang sebenarnya pada 
objek penelitian, terlebih dahulu angket diujicobakan kepada responden yang 
sama. Uji coba ini dimaksudkan agar angket penelitian dapat diukur validitas dan 
reliabilitasnya, untuk keluan uji validitas dan reliabilitas instrumen pengumpulan 
data, disebar di tiga Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Mandala Kota Bandung 
Tabel 3.6 
Sampel Validitas tiap sekolah 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
1 SD NEGERI CIKADUT 1 20 
2 SD NEGERI SINDANGLAYA 1 20 
3 SD NEGERI PASIR IMPUN 1 20 
JUMLAH 60 
Setelah data uji coba angket terkumpul, maka dilakukan analisis statistik 
untuk dapat menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Syarat umum instrumen 
sebagai alat pengumpul data layak digunakan yaitu harus melalui proses 
validitas/kesahihan dan reliabilitas/keajegan. 
Angket dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data terkumpul 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Angket dianggap 
reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Dengan 
diketahui validitas dan reliabilitas alat pengumpul data, maka diharapkan 
penelitian akan menjadi atau memiliki validitas dan reliabilitas yang dapat 
ditanggungjawabkan 
1. Uji Validitas  
Validitas instrumen berkenaan dengan instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang hendak diukur. Sukmadinata (2010, hlm. 228) 
menyatakan bahwa: “validitas instrumen menunjukkan bahwa hasil dari suatu 
pekerjaan menggambarkan segi atau aspek yang diukur”. Beberapa karakteristik 
validitas instrumen penelitian menurut Sukmadinata (2010, hlm. 228-229) yaitu: 
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(1). validitas sebenarnya menunjukkan hasil dari penggunaan instrumen tersebut. 
Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut benar-benar mampu 
mengukur aspek yang akan diukur. (2). validitas menunjukkan derajat atau 
tingkatan, validitasnya tinggi, sedang atau rendah, bukan valid atau tidak valid. 
(3). validitas instrumen memiliki spesifikasi tidak berlaku umum. 
Untuk menguji validitas instrumen terlebih dahulu dicari harga korelasi antara 
bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkolerasikan 
setiap butir nyataan dengan skor total dengan menggunakan rumus Pearson 




r hitung = Koefisien korelasi 
ΣX = Jumlah Skor Item 
ΣY = Jumlah skor total (seluruh item) 
n = Jumlah responden 
Pengujian validitasnya menggunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan 
skor tiap butir dengan skor total. Kemudian untuk menginterpretasikan terhadap 
koefisien korelasi Sugiyono (2011, hlm. 133) “item yang mempunyai korelasi 
positif dengan korelium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan 
bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula”. Syarat minimum 
untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0.3 atau lebih. 
Berikut adalah hasil hitungan validitas dengan menggunakan rumus Pearson 
Product Moment: 
Tabel 3.7 
Hasil hitungan Validasi Variabel X1 Kepemimpinan Partisipatif 
No. Butir Instrumen Koefisien Korelasi Keterangan Keputusan 
1 0.18 TIDAK VALID Digunakan 
setelah diperbaiki 
2 0.27 TIDAK VALID Digunakan 
setelah diperbaiki 
3 0.58 VALID Digunakan 
4 0.65 VALID Digunakan 
        
  (   ) (  )(  )
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5 0.61 VALID Digunakan 
6 0.55 VALID Digunakan 
7 0.62 VALID Digunakan 
8 0.71 VALID Digunakan 
9 0.61 VALID Digunakan 
10 0.62 VALID Digunakan 
11 0.31 VALID Digunakan 
12 0.19 TIDAK VALID Digunakan 
setelah diperbaiki 
13 0.79 VALID Digunakan 
14 0.59 VALID Digunakan 
15 0.64 VALID Digunakan 
16 0.57 VALID Digunakan 
17 0.46 VALID Digunakan 
18 0.56 VALID Digunakan 
19 0.03 TIDAK VALID Digunakan 
setelah diperbaiki 
20 0.73 VALID Digunakan 
21 0.54 VALID Digunakan 
22 0.57 VALID Digunakan 
 
Tabel 3.8 
Hasil hitungan Validasi Variabel X2 Supervisi Kepala Sekolah 
No. Butir Instrumen Koefisien Korelasi Keterangan Keputusan 
1 0.53 VALID Digunakan 
2 0.76 VALID Digunakan 
3 0.79 VALID Digunakan 
4 0.75 VALID Digunakan 
5 0.71 VALID Digunakan 
6 0.82 VALID Digunakan 
7 0.5 VALID Digunakan 
8 0.65 VALID Digunakan 
9 0.75 VALID Digunakan 
10 0.35 VALID Digunakan 
11 0.56 VALID Digunakan 
12 0.6 VALID Digunakan 
13 0.53 VALID Digunakan 
14 0.73 VALID Digunakan 
15 0.65 VALID Digunakan 
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Tabel 3.9 
Hasil hitungan Validasi Variabel Y 
No. Butir Instrumen Koefisien Korelasi Keterangan Keputusan 
1 0.83 VALID Digunakan 
2 0.64 VALID Digunakan 
3 0.69 VALID Digunakan 
4 -0.23 TIDAK VALID Digunakan 
setelah diperbaiki 
5 0.73 VALID Digunakan 
6 0.33 VALID Digunakan 
7 0.38 VALID Digunakan 
8 0.70 VALID Digunakan 
9 0.77 VALID Digunakan 
10 0.78 VALID Digunakan 
11 0.71 VALID Digunakan 
12 0.60 VALID Digunakan 
13 0.54 VALID Digunakan 
14 0.66 VALID Digunakan 
15 0.65 VALID Digunakan 
16 0.44 VALID Digunakan 
17 0.69 VALID Digunakan 
18 0.52 VALID Digunakan 
19 0.78 VALID Digunakan 
20 0.79 VALID Digunakan 
21 0.58 VALID Digunakan 
22 0.59 VALID Digunakan 
 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas instrument dilakukan dengan internal consistency 
dengan teknik belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman 
Brown. Pengujian seperti ini adalah Sugiyono (2011, hlm. 135) “butir-butir 
instrument dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrument ganjil dan 
kelompok genap. Selanjutnya skor data tiap kelompok itu disusun sendiri”. 
Setelah dihitung koefisien korelasi selanjutnya dimasukkan dalam rumus 
spearman brown sebagai berikut: 
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Hasil reliabilitas instrument jika lebih dari 0.30 maka dianggap reliable. Berikut 
adalah hasil reliabilitas ketiga variabel tersebut: 
Tabel 3.10 
Hasil hitungan Reliabilitas 
No Variabel Skor Reliabilitas Keterangan 
1 X1 Kepemimpinan Partisipatif 0.90 Reliabel 
2 X2 Supervisi Kepala Sekolah 0.92 Reliabel 
3 Y Kinerja Mengajar Guru 0.88 Reliabel 
 
G. PROSEDUR PENELITIAN 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran 
mengenai pendugaan pengujian serta untuk mengetahui apakah ada atau tidak 
hubungan antara variabel kepemimpinan partisipatif dan supervisi kepala sekolah 
terhadap kinerja mengajar guru. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas 
dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu kepemimpinan partispatif (X1) dan 
Supervisi kepala sekolah (X2), sedangkan variabel terikat adalah kinerja mengajar 
guru (Y). 
Tahap-tahap penelitian dimulai dengan studi pendahuluan terhadap kondisi 
yang ditemukan dilapangan mengenai kinerja mengajar guru. Adapun tahapan-

























Anal isis Data   Kes impulan 
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H. TEKNIK PENGOLAHAN DATA 
1. Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan program komputer statistik yaitu IBM 
SPSS Statistics 21. Adapun langkah- langkah dalam analisis data sebagai berikut: 
a. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Analisis deskriptif dalam penelitian dimaksudkan untuk melihat 
kecenderungan distribusi frekuensi variabel serta menentukan tingkat ketercapaian 
responden pada masing-masing variabel yang diteliti. Untuk melihat gambaran 
umum setiap variabel dapat dioleh dari skor rata-rata dengan menggunakan teknik 





 ̅= Skor rata-rata yang dicari 
x = Jumlah skor gabungan (hasil kali frekuensi dengan bobot nilai untuk setiap 
alternatif jawaban) 
n = Jumlah responden 
Hasil hitungan yang dioleh akan di konversikan dengan kriteria rata-rata skor 
variabel di bawah ini: 
Tabel 3.11 
Konsultasi Hasil hitungan WMS 
No Rentang Skor Kriteria 
1 4,01-5,00 Sangat Tinggi 
2 3,01-4,01 Tinggi 
3 2,01-3,00 Sedang 
4 1,01-2,00 Rendah 
5 0,01-1,00 Sangat rendah 
Sumber: Akdon dan Hadi (2005, hlm. 39) 
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2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui dan menentukan analisis dan jenis 
pengolahan data yang akan digunakan. Jika data terdistribusi normal maka 
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik, sedangkan 
jika data tidak terdistribusi normal maka pengolahan data menggunakan statistik 
non parametrik.  
Pengujian data normalitas dilakukan dengan IBM SPSS Statistics 21 dengan 
kriteria sebagai berikut: Uji normalitas data dilakukan dengan pengujian 
Kolmogrov-Smirnov, dengan kriteria jika nilai asymp. Sign (p) >α, maka sebaran 
data terdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linieritas. Maksudnya apakah 
garis regresi antar variabel independent dan variabel dependent membentuk garis 
linier atau tidak. Kalau tidak linier maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan 
(Sugiyono, 2011).  
Hipotesis  
Ho = ada hubungan linear diantara variabel-variabel yang diuji 
Ha = tidak ada hubungan linear diantara variabel-variabel yang diuji.  
Uji linieritas dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 
Statistics 21. Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan melihat Sig 
Deviation from linearity. Jika Sig > 0,05, maka Ho diterima, atau dengan kata lain 
ada hubungan linear diantara variabel-variabel yang diuji yang artinya data linear. 
Sedangkan jika probabilitas Sig < 0,05, maka Ho ditolak atau dengan kata lain 
tidak ada hubungan linear diantara variabel-variabel yang diuji yang artinya data 
tidak linear. 
3. Perubahan Data Ordinal ke Data Interval 
Setelah diketahui bahwa data terdistribusi normal maka dalam pengujian hipotesis 
yaitu menggunakan statistik parametrik dan syaratnya yaitu data dirubah menjadi 
interval. Metode suksesif interval merupakan proses mengubah data ordinal 
menjadi data interval. Dalam banyak prosedur statistic seperti regresi, korelasi 
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Pearson, uji t dan lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh 
karena itu, jika kita hanya mempunyai data berskala ordinal; maka data tersebut 
harus diubah kedalam bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur-
prosedur tersebut. 
Program yang digunakan untuk mengubah data ordinal menjadi interval dalam 
penelitian ini adalah program Microsoft excel. Karena tidak semua program Excel 
mempunyai program tambahan penghitungan MSI, 
4. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui kesimpulan dari penelitian apakah 
berakhir dengan penerimaan ataupun dengan penolakan cara-cara yang dilakukan 
dalam uji hipotesis dalam penelitian ini antara lain: 
a. Analisis Korelasi 
Sesuai dengan metode penelitian yang ditentukan, maka rencana pengolahan 
data dalam penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment (r) 
yang dikemukakan oleh Karl Pearson. Teknik korelasi Pearson Product Moment 
merupakan teknik statistik parametrik yang menggunakan data interval dan rasio 
dengan syaratan tertentu setiap data dipilih secara random, terdistribusi normal, 
berpola linier, mempunyai pasangan yang sama dengan subjek yang sama. 




    = Koefisien korelasi yang dicari 
  = Banyaknya subjek pemilik nilai 
  = Nilai variabel 1 
  = Nilai variabel 2 
Dalam pengolahannya, peneliti menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 
21. hitunganrxy merupakan hasil koefisien korelasi dari variabel X dan variabel Y. 
Berikutnya, rxyhitung dibandingkan dengan rxytabel dengan taraf kesalahan sebesar 
    
  (   ) (  )(  )
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5%. Apabila rxyhitung>rxytabel maka terdapat hubungan yang positif, tetapi apabila 
rxyhitung<rxytabel maka tidak terdapat hubungan yang positif. 
b. Uji Signifikansi 
Setelah diketahui nilai korelasi partial maka untuk menguji tingkat 
signifikansinya dilakukan uji signifikan. Dalam menguji signifikasi korelasi 
digunakan rumus (Riduwan, 2013, hlm. 140): 
Keterangan: 
  
        = Nilai t hitung 
  = Koefisien korelasi hasil r hitung 
  = Jumlah responden 
Kemudian dibandingkan antara thitung dengan ttabel. Apabila thitung> ttabel, maka 
Ho diterima. Artinya nilai korelasi Pearson Product Moment (PPM) ini 
siginifikan. Namun, apabila thitung< ttabel, maka Ho ditolak. Artinya, nilai korelasi 
Pearson Product Moment (PPM) ini tidak signifikan. Tingkat kesalahan dalam uji 
signifikansi ini adalah 5% dengan derajat kebebasan (dk)=n-2. Dalam menghitung 
uji signifikansi, peneliti menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 21. 
Dalam menentukan hubungan kuat atau tidaknya variabel yang diteliti, maka 
digunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi (Riduwan, 2013: 138) adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.12 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 






        
  √   
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Setelah diketahui nilai korelasi secara ganda maka untuk menguji tingkat 
signifikansinya dilakukan uji signifikan dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
(Sugiyono, 2013 hlm. 223) 
Dimana:  
  = Koefesien korelasi ganda 
  = jumlah variabel independen 
  = Jumlah sampel 
Pengujian menggunakan uji F dengan kriteria pengambilan keputusan adalah 
sebagai berikut:  
Terima Ho bila Fhitung < Ftabel atau signifikan F >α 
Tolak Ho (Terima H1) bila Fhitung > Ftabel atau signifikan F <α 
Pengujian dilakukan pada confidence interval 95% atau level of test α = 5 % 
dengan degree of freedom pembilang df 1 = k -1 dan df 2 = n –k dimana k = 
jumlah variabel penelitian. 
c. Analisis Koefisien Determinasi 
Dalam mencari nilai koefisien determinasi, peneliti menggunakan bantuan 
program IBM SPSS Statistics 21. Namun, pada dasarnya uji koefisien korelasi 




KD = Nilai koefisien determinasi 
R = Nilai koefisien korelasi 
d. Analisis Regresi 
Dalam melaksanakan uji regresi ini menggunakan IBM SPSS Statistics 21. 
Metode regresi berganda (multiple regression) digunakan untuk mengamati 
hubungan antara setiap variabel. Samaan regresi linier antara variabel bebas yaitu 
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laku kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan kemampuan profesional guru (X2) 




 ̂                  (                )                    
a = Nilai Konstanta 
b1 = Nilai Koefisien regresi X1 
b2 = Nilai Koefisien regresi X2 
X1 = Variabel bebas X1 
X2 = Nilai Koefisien regresi 
 ̂              
 
